
Media Kesehatan Masyarakat Indonesia 
Volume 16 Issue 2 2020 
DOI : 10.30597/mkmi.v16i2.9158 
Website : http://journal.unhas.ac.id/index.php/mkmi  
© 2020 by author. This is an open access article under the CC BY-NC-SA license 

 

225 

 

Perubahan Sikap pada Anak Sekolah Dasar di Indonesia Tahun 2014-2018 
(Gerakan Nusantara) 

 
Change in Attitudes of Indonesian Primary School Children in 2014-2018 (Gerakan 
Nusantara) 
 
Dinar Farrasia Hafizhah1*, Ahmad Syafiq1, Sandra Fikawati1 

1Universitas Indonesia  
*Email korespondensi : dfarrasi@gmail.com 

ARTICLE INFO  ABSTRAK  
Pola perilaku dan kebiasaan makan saat dewasa terbentuk pada masa 
kanak-kanak. Pengetahuan dan kebiasaan makan akan mengarahkan ke 
perubahan sikap gizi yang lebih teratur dan seimbang. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh edukasi program gizi dalam 
perubahan rata-rata skor sikap sebelum dan sesudah terpapar program 
Gerakan Nusantara tahun 2014-2018. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan studi kuantiatif, sampel pada penelitian ini 
berjumlah 7605 orang yang merupakan siswa sekolah dasar kelas III, IV 
dan V di beberapa wilayah di Kota Jakarta, Bandung, Surabaya, Medan, 
Makassar, Yogyakarta, Pontianak, NTT, Pekanbaru, Padang, Jambi dan 
Sorong. Data yang digunakan adalah data sekunder Gerakan Nusantara 
tahun 2014-2018. Pengolahan data menggunakan SPSS dengan uji t-test 
independent & dependent, uji korelasi dan One-way Anova. Hasil analisis 
menunjukkan terdapat perubahan sikap yang signifikan secara statistik 
(p<0,05) pada tiap tahunnya dengan perbedaan yaitu tahun 2014 
terdapat peningkatan sikap sebesar 4%, di tahun 2015 sebesar 6%, tahun 
2016 sebesar 6%, tahun 2017 sebesar 10% sedangkan di tahun 2018 
sebesar 36%. Sedangkan, hubungan pengetahuan terhadap sikap 
didapatkan hasil yang signifikan secara statistik (p<0,05), pada tahun 
2014 (r = 0,47, p = 0,000), tahun 2015 (r = 0,26, p = 0,000), tahun 2016 (r 
= 0,35, p = 0,000), tahun 2017 (r = 0,26, p = 0,000) dan tahun 2018 (r = 
0,41, p = 0,000). Program pendidikan gizi membawa perbaikan signifikan 
dalam perubahan sikap yang juga dipengaruhi oleh pengetahuan pada 
anak-anak sekolah dasar di setiap tahunnya.  
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 ABSTRACT 
Behavioral patterns and eating habits as adults are formed in childhood. 
Knowledge and eating habits will lead to changes in a more regular and 
balanced nutritional attitude. The purpose of this study is to look at the 
effect of nutrition programme education in changes in the average attitude 
score before and after of Gerakan Nusantara programme in 2014-2018. 
7605 people are elementary school students grade III, IV and V in several 
areas in the City of Jakarta, Bandung, Surabaya, Medan, Makassar, 
Yogyakarta, Pontianak, NTT, Pekanbaru, Padang, Jambi and Sorong. The 
data used are secondary data from Gerakan Nusantara in 2014-2018. Data 
processing using SPSS with t-test dependent & t-test independent, 
correlation and One-way Anova. The analysis showed that there was a 
statistically significant change (p<0.05) in each year with a difference in 
2014 related to an increase in attitude by 4%, in 2015 by 6%, in 2016 by 
6%, in 2017 by 10%. in 2018 at 36%. Meanwhile, the relationship of 
knowledge to attitudes obtained statistically significant results (p<0.05), in 
2014 (r = 0.47, p = 0,000), 2015 (r = 0.26, p = 0,000), year 2016 (r = 0.35, p = 
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0,000), 2017 (r = 0.26, p = 0,000) and 2018 (r = 0.41, p = 0,000). Nutrition 
education programs bring significant improvements in attitude changes 
that are also influenced by knowledge in primary school children in each 
year. 

PENDAHULUAN 

Salah satu bentuk pendidikan kesehatan 

yang dilakukan yaitu adanya Program Gerakan 

Nusantara (Gernus) merupakan kegiatan yang 

dilakukan di sekolah dengan kegiatan Gerakan 

Nusantara terdiri atas; kegiatan edukasi gizi 

bagi siswa di dalam kelas, kegiatan siswa di luar 

ruangan, pembagian susu untuk siswa, pem-

bagian booklet edukasi gizi, renovasi dan 

sosialisasi kantin sehat, kegiatan pelatihan 

berupa Training of Trainers (ToT) tentang gizi 

bagi guru, pelatihan siswa, dan seminar orang 

tua, pelatihan guru, edukasi gizi bagi siswa, 

aktifitas fisik siswa di luar ruangan, pembagian 

susu untuk siswa dan seminar orang tua. Prog-

ram Gernus berupaya untuk meningkatkan 

pencapaian tujuan pendidikan nasional melalui 

serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk 

menerapkan perilaku hidup sehat, makan 

makanan yang bergizi seimbang, melakukan 

aktivitas fisik dan membiasakan minum susu 

setiap hari. Program Gernus dibentuk oleh PT. 

Frisian Flag Indonesia (FFI), dimulai sejak 

tahun 2013 dan menjangkau lebih dari 600.000 

murid sekolah dasar yang tersebar di beberapa 

kota di Indonesia. FFI yang bekerjasama dengan 

Pusat Kajian Gizi dan Kesehatan Universitas 

Indo-esia (PKGK UI) juga berupaya mengukur 

dampak  perilaku sehat dan aktif anak melalui 

studi PSP (Pengetahuan-Sikap-Perilaku) pada 

tahun 2014 hingga 2018.  

Pola perilaku dan kebiasaan makan masa 

dewasa terbentuk pada masa kanak-kanak. 

Kualitas dan kuantitas pola makan memainkan 

peran penting terhadap kesehatan atau ter-

jadinya penyakit, oleh karena itu perlu diper-

timbangkan bentuk pola dan kebiasaan makan 

di kalangan anak-anak.1 Asupan makan dan 

kebiasaan makan yang sehat penting untuk per-

tumbuhan dan perkembangan yang optimal 

selama masa kanak-kanak, studi sebelumnya 

mengatakan bahwa kebiasaan makan sehat se-

cara teratur, khususnya sarapan dapat mem-

berikan manfaat yang signifikan pada kinerja 

kognitif dan akademik anak-anak dan remaja.2  

Pola makan dan nafsu makan anak-anak me-

ngalami perubahan ketika memasuki usia se-

kolah pada usia 6 sampai 12 tahun, dimana 

anak sudah mulai menentukan sendiri makanan 

yang mereka makan di sekolah. Anak cende-

rung lebih memilih jajan dan makan di luar 

rumah dibandingkan makan di rumah. Hal ini 

menyebabkan kontribusi asupan zat gizi dari 

jajanan cenderung meningkat.3 Di sisi lain, 

siswa sekolah dasar tidak memiliki cukup pe-

ngetahuan dalam memilih makanan jajanan 

hingga akan memengaruhi sikap dan perilaku-

nya dalam memilih makanan jajanan.4  

WHO melaporkan bahwa 151 juta dan 51 

juta anak mengalami stunting dan wasting, 

disisi lain jumlah anak usia di bawah 5 tahun 

yang kelebihan berat badan adalah 38 juta pada 
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2017 di seluruh dunia. Lebih dari separuh anak-

anak yang stunted, lebih dari dua pertiga dari 

anak-anak yang wasting dan hampir setengah 

dari anak-anak yang kelebihan berat badan 

terdapat di Asia.5 Data Riskedas tahun 2018 

menunjukkan proporsi status gizi di Indonesia, 

stunting 30,8%, gizi buruk dan gizi kurang 

17,7%.6 Pola makan terbentuk dari masa kanak-

kanak, yang dapat berpengaruh dalam kehidu-

pan pada masa dewasa. Hasil studi melaporkan 

bahwa anak-anak sekolah dasar di Malaysia 

berada pada peningkatan risiko perilaku 

asupan makan yang buruk, termasuk melewat-

kan sarapan, konsumsi buah-buahan dan sayu-

ran rendah, perilaku jajan yang tidak sehat dan 

aktivitas fisik yang rendah, sehingga dapat 

mempengaruhi status gizi anak-anak.7,2 Pedo-

man gizi seimbang perlu diperkenalkan kepada 

anak-anak. Salah satu cara yang dapat dila-

kukan ialah dengan pendidikan gizi.  

Hasil penelitian membuktikan bahwa 

pendidikan gizi yang dilakukan pada anak usia 

sekolah efektif untuk mengubah pengetahuan 

dan sikap terhadap makanan. Pengetahuan 

akan memengaruhi sikap dan praktik gizi 

seimbang dalam keseharian. Pendidikan gizi 

yang diberikan diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan anak usia sekolah dasar mengenai 

pedoman gizi seimbang.8 Pengetahuan dan 

kebiasaan makan akan mengarahkan ke 

perubahan sikap gizi yang lebih teratur dan 

seimbang. Intervensi di tingkat sekolah me-

mainkan peran penting dalam mempromosikan 

perilaku gaya hidup sehat untuk anak-anak 

sekolah.9 Notoatmodjo menjelaskan berdasar-

kan teori Lawrence Green bahwa perubahan 

perilaku dapat dipengaruhi oleh tiga faktor 

pokok, yaitu faktor predisposisi, faktor yang 

mendukung, dan faktor yang memperkuat atau 

mendorong. Oleh karena itu, pendidikan kese-

hatan yang diberikan sebagai salah satu upaya 

intervensi perilaku harus diarahkan pada tiga 

faktor tersebut.10 Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk melihat pengaruh program Gera-

kan Nusantara (Gernus) tahun 2014-2018 ter-

hadap perubahan skor sikap sebelum dan sesu-

dah diberikannya intervensi pada setiap tahun-

nya dan untuk melihat hubungan antara penge-

tahuan dan sikap di setiap tahunnya. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan metode kuantitatif. Jenis data 

dalam penelitian ini adalah menggunakan data 

sekunder berupa pengetahuan, sikap dan prak-

tik (PSP) gizi sebelum dan sesudah dilakukan 

program Gerakan Nusantara dari tahun 2014-

2018. Studi ini mengumpulkan data pada base-

line (program sebelum intervensi) dan endline 

(program setelah intervensi), desain penelitian 

ini diputuskan untuk menjadi satu kelompok 

pretest dan post test untuk melihat perubahan 

signifikan dalam sikap gizi. Program Gernus 

2014-2018 kegiatan mulai dilaksanakan selama 

3 bulan di tiap tahunnya yaitu pada bulan 

Agustus hingga November. Sebelum materi 

pelatihan diberikan kepada guru dan siswa, 

terlebih dahulu dilakukan studi/survei Penge-

tahuan, Sikap dan Perilaku (PSP) untuk menilai 

dan mengevaluasi keberhasilan program. Tar-

get pencapaian peningkatan pengetahuan, sikap 
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dan perilaku (PSP) yang diinginkan sebesar 

sebesar 25%. Sampel pada studi ini berjumlah 

7605 orang yang merupakan siswa sekolah da-

sar kelas III, IV dan V. Kegiatan Gernus dilaksa-

nakan di 5 kota di Indonesia (Jakarta, Bandung, 

Surabaya, Makassar dan Medan) pada tahun 

2014 dan 2015, di 6 kota (Banten, Bandung, 

Yogya, Jatim, Pontianak, NTT), pada tahun 

2016, di 3 kota (Jambi, Padang, Pekanbaru), 

pada tahun 2017 dan tahun 2018 di 3 propinsi 

(Jawa Timur, Nusa Tenggara Timur, dan Papua 

Barat). Pemgambilan sampel dilakukan dengan 

cara purposive sampling yaitu pada tahun 2014 

dipilih 60 anak dari kelas III, IV dan V (20 anak 

dari setiap kelasnya), tahun 2015-2018 siswa 

kelas III tidak diikutsertakan karena sulit untuk 

menyampaikan informasi ke teman sebaya, oleh 

karena itu pada tahun selanjutnya hanya kelas 

IV dan V saja yang di pilih untuk melakukan 

peer educator, tahun 2015 dan 2016 siswa 

terpilih dari kelas IV dan V berjumlah 30 anak 

yang di pilih secara acak, dan pada tahun 2017-

2018 dipilih 40 anak dari kelas IV dan V. 

Variabel utama pada penelitian yaitu 

sikap yang terdiri dari beberapa pernyataan 

dengan menggunakan skala likert yaitu, “saya 

tidak perlu minum susu karena akan menye-

babkan gemuk”, “saya bebas membeli jajanan 

apa saja”, dan “olahraga yang teratur di luar 

ruangan bemanfaat bagi pertumbuhan” dengan 

5 poin jawaban yaitu 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 

(Tidak Setuju), 3 (Cukup Setuju), 4 (Setuju) dan 

5 (Sangat Setuju). Sedangkan untuk penge-

tahuan terdiri dari beberapa pertanyaan me-

ngenai Pedoman Gizi Seimbang (PGS), seperti 

porsi makanan pokok, sayur, buah, lauk hewani 

dan nabati, porsi minum susu, sumber zat gizi 

(karbohidrat, protein dan lemak), fungsi utama 

zat gizi (karbohidrat, protein dan lemak), man-

faat minum susu, manfaat aktivitas fisik dengan 

2 poin jawaban yaitu salah dan benar. Analisis 

data menggunakan SPSS versi 17.0 dengan 

metode Paired T-Test untuk melihat pening-

katan perubahan sikap dengan mengacu pada 

skor sikap sebelum dan sesudah diberikan 

program Gerakan Nusantara pada tiap tahun-

nya. Sedangkan untuk melihat hubungan 

pengetahuan terhadap perubahan sikap 

menggunakan uji korelasi dengan melihat skor 

rata-rata pengetahuan dan sikap pada tiap 

tahunnya, sedangkan untuk melihat hubungkan 

karakteristik responden dengan skora rata-rata 

sikap menggunakan One-Way Anova dan T-Test 

Independent. Studi ini telah mendapatkan 

persetujuan etik dari Komisi Ahli Riset dan Etik 

Riset Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Indonesia, nomor hasil uji etik 

adalah 101/H2.F10/PPM.00.02/2014 dan 

466/UN2.F10/PPM.00.02/2017. 

HASIL 

Model KAP (Knowledge, Attitudes, and 

Practice) telah sering diterapkan dalam 

perubahan perilaku terkait dengan kesehatan 

dan kesehatan masyarakat. Menurut prinsip 

dasar model KAP, meningkatkan pengetahuan 

akan mengubah sikap dan perilaku untuk 

mengurangi beban ekonomi penyakit.11 Peru-

bahan sikap dianalisis melalui variabel sebelum 

intervensi dengan sesudah intervensi. Subjek 

pada penelitian ini adalah siswa sekolah dasar 
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di Indonesia kelas III sampai dengan kelas V, 

pada tahun 2014 sebagian besar responden 

adalah 1106 orang laki-laki (74,6%) dan 

perempuan 25,4%, sedangkan pada tahun 2015 

terdiri dari perempuan 1102 orang (52,5%) 

dan laki-laki 988 orang (47,5%), jika dilihat 

bedasarkan wilayah, paling banyak tersebar di 

daerah Jakarta 511 (24,3%). Jumlah laki-laki 

dan perempuan pada tahun 2016 adalah 1358 

(51,2%) dan 1294 (48,8%), sedangakan secara 

berturut-turut di tahun 2017 laki-laki dan 

perempuan yaitu 446 (48,5%) dan 473 (515%), 

pada tahun 2018 paling banyak terdapat di SD 

Impres 109 Perumnas 210 orang (45,%) 

dengan jumlah laki-laki 259 orang (56,2%) dan 

perempuan 202 orang (43,8%) (Tabel 1).  

Tabel 1a. Gambaran Karakteristik Siswa di 
Tahun 2014-2018 

Tahun Karakteristtik n  % 
2014 Jenis Kelamin   

 Laki-laki 1106 74,6 
 Perempuan 374 25,4 
 Kelas   
 III 492 33,2 
 IV 487 32,9 
 V 503 33,9 
 Wilayah Kota   
 Bandung 341 23,0 
 Jakarta 261 17,6 
 Makassar 250 16,9 
 Medan 314 21,2 
 Surabaya 316 21,3 

2015 Jenis Kelamin   
  Laki-laki 988 47,5 

  Perempuan 1102 52,5 
 Kelas   
 IV 1030 49,0 
 V 1070 51,0 
 Wilayah Kota   
 Jakarta 511 24,3 
 Bandung 405 19,3 
 Surabaya 382 18,2 
 Medan 417 19,9 
 Makassar 385 18,3 
2016 Jenis Kelamin   

 Laki-laki 1358 51,2 
 Perempuan 1294 48,8 

Tabel 1b. Gambaran Karakteristik Siswa di 
Tahun 2014-2018 

Tahun Karakteristtik n  % 
 Kelas   
 IV 1242 46,8 
 V 1410 53,2 
 Wilayah Kota   
 Jakarta 422 15,9 
 Bandung 406 15,3 
 Jawa Timur 393 14,8 
 Yogyakarta 420 15,8 
 Pontianak 378 14,3 
 NTT 633 23,9 
2017 Jenis Kelamin   

 Laki-laki 446 48,5 
 Perempuan 473 51,5 
 Kelas   
 IV 539 58,7 
 V 580 41,3 
 Wilayah Kota   
 Pekanbaru 323 35,1 
 Padang 295 32,1 
 Jambi 301 32,8 
2018 Jenis Kelamin   

 Laki-laki 259 56,2 
 Perempuan 202 43,8 
 Kelas   
 IV 239 51,8 
 V 222 48,2 
 Wilayah Kota   
 SD Impres 109 

Perumnas 
210 45,6 

 SDN 19 Soerong 96 20,8 
 SDN 2 Remu 155 33,6 

Sumber: Data Sekunder Gerakan Nusantara, 2014-2018 

Berdasarkan Tabel 2 terdapat perubahan 

sikap yang signifikan secara statistik (p<0,05) 

di tiap tahunnya dengan perbedaan yaitu tahun 

2014 terdapat peningkatan sikap sebesar 4%, 

di tahun 2015 sebesar 6%, tahun 2016 sebesar 

6%, tahun 2017 sebesar 10% sedangkan di 

tahun 2018 sebesar 36%. Hasil penelitian terse-

but dapat diketahui bahwa hanya pada tahun 

2018 yang mencapai target peningkatan PSP 

program yaitu 25%. Berdasarkan hasil peneliti 

sebelumnya dikatakan secara statistik terdapat 

peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi program Gernus disetiap 
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tahunnya, yaitu tahun 2014 terjadi peningkatan 

pengetahuan sebesar 6%, tahun 2015 sebesar 

12%, tahun 2016 sebesar 13%, tahun 2017 

sebesar 11% dan tahun 2018 14%, yang 

dimana masih belum mencapai target PSP prog-

ram yaitu 25%.   

Hasil uji korelasi pengetahuan terhadap 

sikap didapatkan hasil yang signifikan secara 

statistik (p<0,05) pada tiap tahunnya yang 

berarti adanya hubungan yang signifikan 

pengetahuan terhadap perubahan sikap tiap 

tahunnya. Diperoleh pada tahun 2014 (r = 0,47, 

p = 0,000), tahun 2015 (r = 0,26, p = 0,000), 

tahun 2016 (r = 0,35, p = 0,000), tahun 2017 (r 

= 0,26, p = 0,000) dan tahun 2018 (r = 0,41, p = 

0,000) (Gambar 1). 

Tabel 2. Rata-rata Perubahan Sikap Sebelum 
dan Sesudah Intervensi Edukasi Gizi 

Tahun Sikap Mean ± SD p 
2014 Sebelum  3,94±0,64 0,040* 

 Sesudah  3,98±0,52  
2015 Sebelum  4,07±0,44 0,000* 

 Sesudah  4,13±0,49  
2016 Sebelum  2,83±0,37 0,000* 

 Sesudah  2,89±0,34  
2017 Sebelum  4,17±0,38 0,000* 

 Sesudah  4,27±0,35  
2018 Sebelum  3,75±0,45 0,000* 

 Sesudah  4,11±0,40  
Sumber: Data Sekunder Gerakan Nusantara, 2014-2018 
* T-Test Dependent (p<0,05) 

Hasil uji T Independent pada tahun 2014-

2018 secara statistik tidak ada perbedaan yang 

signifikan rata-rata nilai sikap antara 

perempuan dan laki-laki dengan nilai p>0,05. 

Distribusi rata-rata nilai sikap tahun 2014 pada 

laki-laki lebih tinggi dibandingkan dengan 

perempuan yaitu 0,05 dengan variasi 0,70, 

sedangkan rata-rata sikap pada perempuan 

dengan rata-rata 0,01 dan variasi 0,87. Sedang-

kan di tahun 2015 rata-rata nilai sikap laki-laki 

lebih tinggi dibandingkan perempuan yaitu 

dengan rata-rata 0,93 dan variasi 0,65. Sedang-

kan, di Tahun 2016 rata-rata nilai sikap perem-

puan lebih tinggi dibandingkan laki-laki dengan 

rata-rata 0,37 dan variasi 0,37. Rata-rata nilai 

sikap tahun 2017 didapatkan hasil bahwa pe-

rempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki yai-

tu 0,09 dengan variasi 0,46. Tahun 2018 rata-

rata nilai sikap laki-laki lebih tinggi disbanding-

kan perempuan dengan rata-rata 0,40 dan va-

riasi 0,56 (Tabel 3).  

Sumber : Data Sekunder Gerakan Nusantara, 2014-2018 
*Uji Korelasi (p<0.05) 

Gambar 1. Korelasi Pengetahuan terhadap Sikap 
Setelah Menerima Intervensi Edukasi Gizi 

Hasil rata-rata sikap berdasarkan kelas di 

setiap tahunnya, pada tahun 2014 dapat ter-

lihat bahwa rata-rata nilai sikap paling kecil 

adalah kelas IV yaitu 0,04 dengan variasi 0,76, 

dari hasil uji Anova diperoleh p<0,05 artinya 

secara statistik terdapat perbedaan yang signi-

fikan rata-rata nilai sikap pada kelas III, IV dan 

V. Rata-rata nilai sikap pada tahun 2015 me-

nunjukkan bahwa anak yang berada di kelas V 

memiliki rata-rata nilai sikap yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan anak kelas IV yaitu 0,86 

dengan variasi 0,65 dan diperoleh p<0,05 yang 

0,47

0,26

0,35

0,26

0,41

0 0 0 0 0

0

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5

2013 2014 2015 2016 2017 2018

S
ik

a
p

Pengetahuan

r (korelasi) p value



231 of 238 Dinar Farrasia Hafizhah, et al | MKMI | 16(2) | 2020 | 225-238 
 

 

 

 

artinya ada perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara rata-rata nila sikap kelas IV dan 

kelas V. Hasil rata-rata nilai sikap di tahun 2016 

juga menunjukkan secara statistik tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara kelas IV dan 

kelas V dengan p = 0,325. Rata-rata nilai sikap 

pada tahun 2017 pada kelas IV menunjukkan 

rata-rata nilai sikap yang lebih tinggi dibanding-

kan kelas V yaitu 0,11 dengan variasi 0,45, di-

dapatkan hasil nilai p<0,05 yang artinya secara 

statistik ada perbedaan yang signifikan rata-

rata nilai sikap pada kelas IV dan kelas V, sama 

halnya dengan tahun 2018 terdapat perbedaan 

yang signifikan secara statistik rata-rata nilai 

sikap antara kelas IV dan kelas V dengan p = 

0,006 (Tabel 3).  

Berdasarkan wilayah kota hasil analisis 

antara rata-rata sikap berdasarkan wilayah ko-

ta yang diteliti pada tiap tahunnya bahwa tahun 

2014 diperoleh hasil rata-rata nilai sikap paling 

kecil pada Kota Jakarta yaitu 0,04 dengan va-

riasi 0,54. Rata-rata nilai sikap paling tinggi 

adalah Kota Medan yaitu 0,46 dengan variasi 

0,69. Hasil uji Anova diperoleh p = 0,005 yang 

berarti secara statistik tedapat perbedaan yang 

signifikan rata-rata nilai sikap dengan masing-

masing Kota. Tahun 2015, kota dengan rata-

rata nilai yang paling kecil adalah Bandung 0,02 

dan variasi 0,55, sedangkan Kota Makassar 

memiliki nilai rata-rata paling tinggi yaitu 0,55 

dengan variasi 0,61, dan hasil uji Anova di-

dapatkan p = 0,208 yang berarti tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan rata-rata nilai sikap 

terhadap satu Kota dengan Kota lainnya, sama 

halnya di tahun 2016 dari hasil uji Anova secara 

statistik tidak terdapat perbedaan yang signi-

fikan rata-rata nilai sikap dengan wilayah Kota. 

Tahun 2016, kota yang memiliki nilai kecil yaitu 

Kota Yogyakarta dengan rata-rata 0,01, variasi 

0,37 dan Kota dengan nilai tinggi Kota Surabaya 

0,07 dengan variasi 0,40. Rata-rata nilai sikap 

berdasarkan Kota pada tahun 2017 didapatkan 

Kota Padang dengan nilai tinggi yaitu 0,16 dan 

variasi 0,45 dan Kota Pekanbaru memiliki nilai 

kecil yaitu 0,008 dengan variasi 0,371 dan 

diperoleh nilai p<0,05 yang artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan secara statistik 

antara rata-rata nilai sikap dengan wilayah 

kota. Hasil menunjukkan di tahun 2018 hanya 

terdapat satu kota saja yaitu Kota Sorong, 

dalam analisis ini digunakan wilayah berdasar-

kan Sekolah Dasar, rata-rata nilai sikap kecil 

pada SD Inpres 109 Perumnas yaitu 0,20 de-

ngan variasi 0,45 dibandingkan dengan SDN 19 

Sorong yaitu 0,94 dengan variasi 0,50. Hasil uji 

Anova diperoleh p = 0,005 yang artinya ada 

perbedaan yang signifikan rata-rata nilai sikap 

dengan wilayah kota. 
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Tabel 3a. Rata-rata Skor Sikap Berdasarkan Karakteristik Siswa Tahun 2014-2018 

Tahun Karakteristtik n % Mean ± SD P 
2014 Jenis Kelamin     

 Laki-laki 201 74,6 0,05 ± 0,70 
0,167* 

 Perempuan 374 25,4 0,01 ± 0,08 
 Kelas     
 III 492 33,2 0,09 ± 0,75 

0,005**  IV 487 32,9 0,04 ± 0,76 
 V 503 33,9 0,67 ± 0,72 
 Wilayah Kota     
 Bandung 341 23,0 0,07 ± 0,62 

0,005** 
 Jakarta 261 17,6 0,04 ± 0,54 
 Makassar 250 16,9 0,28 ± 0,72 
 Medan 314 21,2 0,46 ± 0,69 
 Surabaya 316 21,3 0,15 ± 0,88 

2015 Jenis Kelamin     
  Laki-laki 988 47,5 0,93 ± 0,65 

0,008* 
  Perempuan 1102 52,5 0,21 ± 0,58 
 Kelas     
 IV 1030 49,0 0,86 ± 0,65 

0,026* 
 V 1070 51,0 0,26 ± 0,58 
 Wilayah Kota     
 Jakarta 511 24,3 0,02 ± 0,62 

0,208** 
 Bandung 405 19,3 0,02 ± 0,55 
 Surabaya 382 18,2 0,06 ± 0,66 
 Medan 417 19,9 0,09 ± 0,55 
 Makassar 385 18,3 0,55 ± 0,61 
2016 Jenis Kelamin     

 Laki-laki 1358 51,2 0,37 ± 0,37 
0,307* 

 Perempuan 1294 48,8 0,05 ± 0,43 
 Kelas     
 IV 1242 46,8 0,53 ± 0,43 

0,325* 
 V 1410 53,2 0,38 ± 0,38 
 Wilayah Kota     
 Jakarta 422 15,9 0,03 ± 0,45 

0,417** 

 Bandung 406 15,3 0,05 ± 0,36 
 Jawa Timur 393 14,8 0,07 ± 0,40 
 Yogyakarta 420 15,8 0,01 ± 0,37 
 Pontianak 378 14,3 0,03 ± 0,40 
 NTT 633 23,9 0,05 ± 0,42 
2017 Jenis Kelamin     

 Laki-laki 446 48,5 0,08 ± 0,40 
0,813* 

 Perempuan 473 51,5 0,09 ± 0,46 
 Kelas     
 IV 539 58,7 0,11 ± 0,45 

0,044* 
 V 380 41,3 0,05 ± 0,39 
 Wilayah Kota     
 Pekanbaru 323 35,1 0,00 ± 0,37 

0,005**  Padang 295 32,1 0,16 ± 0,45 
 Jambi 301 32,8 0,11 ± 0,46 
2018 Jenis Kelamin     

 Laki-laki 259 56,2 0,40 ± 0,56 
0,099* 

 Perempuan 202 43,8 0,32 ± 0,54 
 Kelas     
 IV 239 51,8 0,42 ± 0,61 0,006* 
 V 222 48,2 0,28 ± 0,46  
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Tabel 3b. Rata-rata Skor Sikap Berdasarkan Karakteristik Siswa Tahun 2014-2018 
Tahun Karakteristtik n % Mean ± SD P 
 Wilayah     
 SD Impres 109 Perumnas 210 45,6 0,20± 0,45 

0,005**  SDN 19 Soerong 96 20,8 0,94 ± 0,50 
 SDN 2 Remu 155 33,6 0,21 ± 0,44 

Sumber: Data Sekunder Gerakan Nusantara, 2014-2018 
*T-Test Independent; ** Anova (p<α), α = 0,05  
 

PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan oleh Cannoo-

samy menunjukkan peningkatan sikap yang 

signifikan dengan perubahan rata-rata 0,2, 

p<0,001. Skor sikap pada post-test lebih tinggi 

dari skor pre-test yaitu 68% dari peserta 

sementara sisanya memiliki skor pre-test dan 

post-test yang sama. Demikian pula, perbedaan 

dalam skor rata-rata antara pre-test dan follow-

up menunjukkan hasil yang konsisten (peru-

bahan rata-rata ialah 0,17, p<0,001).12 Ber-

dasarkan hasil analisis dapat dilihat bahwa 

edukasi gizi memengaruhi perubahan sikap. 

Menurut Contento, seseorang pertama-tama 

memperoleh pengetahuan gizi yang kemudian 

mengubah sikap, pada saat itulah perubahan 

sikap ini mengarah pada perubahan perilaku 

diet.13 Hal ini sejalan dengan penelitian Kivrak 

yang menunjukkan ada korelasi positif dan 

signifikan antara sikap dan pengetahuan gizi 

dengan siswa yang mengikuti kelas edukasi gizi 

dan yang tidak mengikuti kelas edukasi gizi 

(p<0,05).14 Pengaruh edukasi gizi merupakan 

salah satu program yang secara signifikan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan sikap, hasil 

studi menunjukkan bahwa intervensi tersebut 

mampu memberikan efek positif pada anak 

sekolah dalam mengurangi konsumsi junk 

food.15 Pelatihan teman sebaya (peer education) 

yang dilakukan Gernus memiliki peran dalam 

meningkatkan pengetahuan gizi anak sekolah, 

yang dimana peer educator dipilih oleh guru 

sebagai perwakilan teman-temannya untuk 

menyampaikan pesan terkait gizi, peer educator 

termasuk dokter kecil di dalam pelatihan ini.   

Penelitian Yip, dkk mengatakan bahwa peer 

education merupakan program yang efektif 

untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap 

dalam mengkonsumsi sayur dan buah, hal ini 

dikarenakan pengaruh teman sebaya lebih 

mudah diterima dan memiliki pengaruh yang 

sangat kuat karena mereka beranggapan sikap 

tersebut merupakan hal yang umum dilakukan 

di kelompok usia mereka.16 

Berbeda dengan penelitian yang dila-

kukan oleh Shen, dkk didapatkan hasil yang 

tidak signifikan pada sikap, hal tersebut menun-

jukkan bahwa banyak siswa yang belajar penge-

tahuan gizi terlebih dahulu, mampu mengubah 

perilaku yang tidak sehat sebelum diberikan 

intervensi. Oleh karena itu, pengetahuan gizi 

penting untuk di dapatkan sehingga akan 

membuat adanya perubahan sikap pada anak 

sekolah.17 Program pedidikan gizi pada anak 

sekolah di North South Wales, dari hasil wa-

wancara dengan beberapa siswa yang dila-

kukan mengenai sikap, keyakinan terhadap gizi 

dan pendidikan gizi mereka dapat memahami 

untuk mengonsumsi makanan sehat, tetapi ada 

juga yang mengatakan bahwa mereka mengon-
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sumsi makanan sehat ketika merasa sakit atau 

memiliki berat badan yang berlebih. Hal terse-

but menunjukkan bahwa pengetahuan gizi 

sangatlah penting dan harus mencakup infor-

masi terkait fungsi-fungsi zat gizi, diet seim-

bang, hubungan gizi dengan penyakit itu harus 

dimasukkan ke dalam program pendidikan gizi 

sehingga anak-anak mudah terpengaruh me-

ngenai makanan sehat terkait gizi.18 Salah satu 

program Gernus yang dilakukan untuk mening-

katkan pengetahuan dan sikap anak sekolah 

dasar salah satunya dengan memberikan edu-

kasi terkait gizi dan kesehatan seperti menge-

nai Pedoman Gizi Seimbang (PGS), Pola Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS), aktivitas fisik, kon-

sumsi susu, jajanan sehat serta sarapan pagi. 

Pendidikan gizi yang dilakukan oleh Gernus ti-

dak hanya diberikan kepada anak-anak saja, 

tetapi guru dan orangtua juga diikutsertakan. 

Sekolah merupakan platform yang cocok untuk 

dilakukannya edukasi gizi karena adanya guru 

yang memiliki kualifikasi untuk membimbing 

atau mengajar, tetapi sebelumnya guru-guru 

harus mendapat pelatihan terlebih dahulu ten-

tang cara penyampaian materi tentang gizi. 

Sekolah dasar di Afrika Selatan sudah me-

masukkan edukasi gizi kedalam kurikulum se-

kolah, sebagian besar guru (66%) mengajar 

edukasi gizi sebagai bagian darikurikulum, dan 

hanya 18% guru yang mengajarkan gizi dengan 

menggabungkannya kedalam mata pelajaran 

lain.19 

Hasil uji statistik pada penelitian ini 

menunjukkan hasil yang signifikan antara skor 

rata-rata sikap dengan wilayah pada tahun 

2014, 2017 dan 2018. Hasil studi sebelumnya 

menunjukkan tidak ada hubungan yang signi-

fikan antara sikap dengan lingkungan dan wila-

yah sekolah (urban, peri-urban dan rural) 

dimana p>0,05, dua pertiga dari peserta didik 

(66,7%) memiliki sikap buruk terhadap keber-

sihan dan sanitasi di mana 78,7% berada di 

kelas 5 dan 6. Hal ini menujukkan bahwa 

semakin muda usia pelajar, maka semakin sulit 

sikap mereka berubah terhadap kebersihan dan 

sanitasi dibandingkan dengan pelajar yang 

lebih tua dan di tingkat kelas yang lebih tinggi, 

terlepas dari jenis kelamin, wilayah sekolah, 

atau lokasi mereka. Bukti ini juga menunjukkan 

bahwa ketika pelajar mudah memahami dan  

bertambah usia mereka lebih cenderung ber-

tanggung jawab dan mengadopsi sikap positif.20 

Berdasarkan wilayah, penelitian yang dilakukan 

Kigaru di Kota Nairobi, Kenya menunjukkan 

hasil sikap memiliki hubungan yang signifikan 

(p<0,05) dengan praktik konsumsi minuman 

manis, konsumsi makanan siap saji dan kon-

sumsi buah. Perubahan sikap yang baik ini 

memainkan peran penting dalam meningkatkan 

praktik gizi dikalangan anak-anak sekolah. 

Anak-anak yang menonton TV ditemukan tidak 

peduli dengan apa yang mereka makan, sedang-

kan anak-anak yang makan bersama dengan 

orangtua mereka paham dengan apa yang 

mereka makan daripada dengan yang makan 

sendiri (X2=2,5462 df=1<0,001). Melalui FGD 

yang dilakukan dalam penelitian tersebut 

mengatakan bahwa di Kota Nairobi akses anak-

anak sekolahan yang mudah untuk mendapat-

kan makanan fast food, dilaporkan bahwa 
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makanan jajanan manis seperti biskuit, kue 

cokelat, dll jarang disediakan dirumah oleh 

orang tua. Oleh karena itu, ketika mereka 

diberikan uang jajan untuk makan siang, anak-

anak lebih memilih untuk membeli jenis jajanan 

yang seperti itu tanpa sepengetahuan orangtua 

mereka, yang dimana jajanan tersebut mudah 

untuk di temukan di berbagai kios. Hal ini 

menunjukkan bahwa anak-anak mempunyai 

kesempatan untuk memilih makanan apa yang 

mereka inginkan, yang dimana dengan adanya 

pengetahuan gizi yang baik dan sikap yang 

positif mereka akan mempunyai kesempatan 

untuk memilih makanan yang jauh lebih se-

hat.21 Hasil uji korelasi Pearson yang dilakukan 

oleh Afina adalah positif signifikan antara 

pengetahuan dan sikap, yang berarti semakin 

tinggi pengetahuan akan semakin tinggi sikap.22 

Hasil studi menunjukkan tidak ada hubu-

ngan yang signifikan antara sikap dengan jenis 

kelamin, hal ini tidak sejalan dengan studi yang 

dilakukan oleh Kivrak bahwa adanya peru-

bahan yang signifikan secara statistik sikap gizi 

teradap gender (p<0,05) dengan rata-rata 32,67 

± 6,22 lebih tinggi pada perempuan disbanding-

kan pada laki-laki.14 Berbeda dengan hasil pene-

litian Ping Hu menunjukkan rata-rata nilai 

perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki 

(β = 0.103, p<0.001), tetapi tidak ada perbedaan 

yang signifikan gender dalam skor sikap yang 

diamati.23  Gender tidak memiliki efek utama 

dan interaktif terhadap pengetahuan, sikap 

maupun praktik terhadap makan sehat, hal ini 

mengindikasikan bahwa program pendidikan 

gizi tidak mempengaruhi seorang perempuan 

dan laki-laki. Oleh karena itu, pendidikan gizi 

harus menargetkan seluruh kalangan umur 

tidak hanya pada remaja, terlepas dari perbe-

daan gender untuk meningkatkan pengetahuan, 

sikap dan praktik terhadap pola makan sehat.24 

Studi PSP yang dilakukan oleh program 

Gernus terlihat bahwa terdapat perubahan 

sikap sebelum dan sesudah di berikan inter-

vensi, menurut Notoadmojo sikap lebih sulit 

untuk dirubah karena merupakan sifat yang 

permanen dan lebih kompleks bila disbanding-

kan dengan pengetahuan.13 Apabila penge-

tahuan diterima dengan baik maka perubahan 

sikap akan terjadi, dari hasil penelitian juga 

didapatkan hasil yang signifikan secara statistik 

antara pengetahuan dengan perubahan sikap. 

Romanos dkk mengatakan perubahan sikap 

didasarkan pada pengaruh keluarga, pengala-

man, pengetahuan dan norma yang ada di 

lingkungan sekitar.25 Perubahan sikap dalam 

pendidikan gizi seharusnya dirancang dengan 

cara untuk membuat orang lebih peka terhadap 

masalah yang mengarah pada sikap optimal 

individu terhadap perilaku yang dipertim-

bangkan. Dalam hal ini, penelitian sebelumnya 

mengajak guru dan orang tua sebagai agen yang 

efektif dalam sikap siswa terhadap pemilihan 

makanan yang berpengaruh pada gizi.1 Program 

Gernus juga melibatkan peran guru serta 

orangtua, pelatihan guru dengan menggunakan 

video, PPT dan lembar balik dengan animasi 

yang menarik juga berperan dalam mening-

katkan pengetahuan gizi guru dan siswa. Studi 

yang dilakukan di Amerika Serikat mengenai 

peran guru dalam edukasi gizi memegang peran 
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yang penting, karena guru bisa dijadikan 

sebagai role model bagi murid-muridnya. Guru 

yang memiliki sikap positif tentang gizi dapat 

memberikan dampak yang positif terhadap 

perilaku dan sikap siswa, sebagian guru setuju 

dapat membuat perubahan sikap anak-anak. 

Guru-guru berpendapat bahwa asupan gizi 

berdampak pada kemampuan anak untuk be-

lajar dan melakukan aktivitas sepanjang hari 

dan dengan kebiasaan yang dikembangkan pa-

da anak-anak nantinya akan mempengaruhi 

kesehatan mereka hingga dewasa nanti (35% 

setuju, 62% sangat setuju).26 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Studi ini menunjukkan bahwa program 

pendidikan gizi yang diberikan kepada orang 

tua, guru, maupun siswa-siswi mem-berikan 

dampak positif terhadap sikap disetiap tahun-

nya, pada tahun 2014 terdapat pening-katan 

sikap sebesar 4%, di tahun 2015 sebesar 6%, 

tahun 2016 sebesar 6%, tahun 2017 se-besar 

10%, sedangkan di tahun 2018 sebesar 36% 

dengan p<0,05. Pengaruh pengetahuan 

terhadap sikap diperoleh hasil yang signifikan 

secara statistik (p<0,05), pada tahun 2014 (r = 

0,47, p = 0,000), tahun 2015 (r = 0,26, p = 

0,000), tahun 2016 (r = 0,35, p = 0,000), tahun 

2017 (r = 0,26, p = 0,000) dan tahun 2018 (r = 

0,41, p = 0,000). Keberhasilan Program Gernus 

bisa dicapai karena program kegiatan tersebut 

melibatkan banyak pihak seperti siswa sekolah 

dasar, teman sebaya (peer educator), guru, serta 

orang tua siswa dan diharapkan program 

pendidikan gizi dapat diterapkan secara rutin di 

berbagai ekolah dasar di Indonesia atau dapat 

dimasukkan kedalam kurikulum sekolah 

sehingga anak-anak dapat mengetahui penting-

nya pendidikan gizi yang nantinya akan 

meningkatkan pengetahuan dan perubahan 

sikap terhadap gizi.  
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